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PENGARUH INHIBITOR EKSTRAK KULIT PISANG AMBON
TERHADAP LAJU KOROSI PADA BAJA ST 42 DENGAN
LINGKUNGAN NaCl

Oleh:
Rizaldi Gimastiar
NIM : 06121182025012
Pembimbing : Wadirin S.Pd., M.Pd.
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inhibitor ekstrak kulit pisang
ambon terhadap laju korosi baja ST 42 dengan lingkungan NaCl. Perhitungan laju
korosi menggunakan rumus weight loss. Metode yang digunakan pada penelitian
ini ialah metode eksperimen. Langkah awal yang dilakukan ialah memotong
spesimen yaitu spesimen 1, 2, 3 dan 4. Spesimen diberikan perlakuan panas dengan
suhu 900°C kemudian didinginkan dengan udara. Setelah diberikan perlakuan
panas spesimen dicelupkan ke dalam cairan inhibitor dengan konsentrasi berbeda-
beda yaitu 0%, 3%, 5% dan 7%. Tahap selanjutnya direndam ke dalam cairan
korosif yaitu NaCl 3%. Hasil yang didapat pada pengujian ini ialah inhibitor yang
paling efektif terjadi pada spesimen 4 dengan konsentrasi inhibitor sebesar 7%
dengan laju korosi paling rendah yaitu 0,0014240805 mpy dan laju korosi paling
besar terjadi pada spesimen 1 dengan konsentrasi 0% yaitu 0,0037008228 mpy.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa inhibitor ekstrak kulit pisang ambon
mempengaruhi laju korosi yang terjadi.

Kata Kunci : inhibitor, laju korosi, kulit pisang ambon, spesimen.
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THE EFFECT OF AMBON BANANA PEEL EXTRACT
INHIBITOR ON CORROSION RATE OF ST 42 STEEL WITH
NaCl ENVIRONMENT

By :
Rizaldi Gimastiar
NIM : 06121182025012
Supervisor : Wadirin S.Pd., M.Pd.

Mechanical Engineering Education Study Program

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Ambon banana peel extract inhibitors
on the corrosion rate of ST 42 steel in a NaCl environment. The corrosion rate
calculation uses the weight loss formula. The method used in this research is the
experimental method. The initial step taken was to cut the specimens, namely
specimens 1, 2, 3 and 4. The specimens were given heat treatment at a temperature
of 9000C and then cooled with air. After being given heat treatment, the specimen
is dipped in inhibitor liquid with different concentrations, namely 0%, 3%, 5% and
7%, and immersed in a corrosive liquid, namely 3% NaCl. The results obtained in
this test were that the most effective inhibitor occurred in specimen 4 with an
inhibitor concentration of 7% with the lowest corrosion rate, namely 0.0014240805
mpy and the highest corrosion rate occurred in specimen 1 with a concentration of
0%, namely 0.0037008228 mpy. It can be concluded that the Ambon banana peel
extract inhibitor affects the rate of corrosion that occurs.

Keywords: inhibitor, corrosion rate, Ambon banana peel, specimen.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Dunia industri sangat membutuhkan banyak sekali jenis baja. Baja
terbentuk dari material logam yang dibentuk oleh besi dengan kadar 95% bahkan
bisa lebih dari itu (Wibawa & Suprapto, 2011). Baja sering kali digunakan sebagai
elemen pada bangunan-bangunan tinggi seperti gedung, rumah bahkan jembatan
penghubung jalan. Salah satu jenis baja yang sering kali digunakan ialah baja ST
42 seperti baut, mur, pagar tralis dan lain sebagainya. Untuk meningkatkan
kualitasnya, logam juga sering diberi perlakuan panas. Perlakuan khusus yang
seringkali diberi kepada logam untuk meningkatkan kualitasnya ialah heat
treatment.

Tujuan dari perlakuan panas umumnya untuk meningkatkan kekuatan,
kekerasan, menghilangkan tegangan sisa febrikasi dan mengoptimalkan kombinasi
yang optimal (Nasra et al., 2020). Walaupun demikian, perubahan temperatur baja
saat terkena api dapat membuat tingkat kekerasan, leleh dan kekuatan tarik pada
baja mengalami penurunan yang lumayan signifikan. Selain dari pada itu
kelemahan baja yang sangat sensitif ialah mudahnya terjadi korosi pada sekitaran
permukaannya.

Korosi sangat mempengaruhi kegunaan logam. Korosi menjadi salah satu
peristiwva dimana permukaan logam atau baja mengalami pengkaratan, korosi
sangat mudah terjadi karena efek dari lingkungan itu sendiri. Menurut (Sidig, 2013)
sifat korosi sangat perlu diperhatikan karena tentu saja merugikan material
berbahan logam yang menjadi bahan penting untuk sebuah pembangunan. Tidak
bisa dipungkiri wilayah indonesia di kelilingi oleh perairan laut yang dapat
menyebabkan korosi terjadi sangat mudah. Korosi yang paling sering terjadi karena
adanya kontak langsung antara logam dengan air dan oksigen (Media Astra, 2015:
34-35). Logam besi tidak sepenuhnya murni, logam besi mengandung campuran
karbon yang tidak merata yang mengakibatkan perbedaan potensial listrik antar
atom. Atom besi yang berperan sebagai anode dan karbon



Universitas Sriwijaya

sebagai katode, kemudian oksigen dari udara terlarut dalam air akan tereduksi. Air
akan menjadi media reaksi redoks saat terjadinya korosi. Semakin banyak oksigen
dan air terkena logam, maka semakin cepat terjadinya korosi (Media Astra, 2015:
35). Walaupun demikian sifat korosi dapat kita hindari dengan cara melakukan
pengecatan, melakukan lapisan oli dan menambah inhibitor pada baja.

Inhibitor yaitu bahan kimia yang apabila dimunculkan dalam dosis yang
mecukupi dapat mengurangi laju korosi (Ramza et al., 2022). Inhibitor yang paling
sering banyak digunakan jenis inhibitor organik. Inhibitor organik didapatkan dari
ekstrak bahan alami. Selain mengandung atom yang mengandung zat kimia,
inhibitor organik tentu saja mudah didapatkan dari alam atau lingkungan sekitar
kita. Inhibitor memiliki prinsip kerja yaitu dengan masuk ke dalam unsur unsur baja
yang sudah diberikan perlakuan panas. Dari beberapa proses perlakuan panas salah
satunya yang dapat dilakukan ialah proses normalizing. Tujuan dari normalizing
lalah untuk meningkatkan sifat kekerasan dan kekuatan serta menghaluskan
permukaan perlit yang lebih halus dibandingkan dengan annealing (Darmawan et
al., 2007). Setelah baja diberikan perlakuan panas normalizing dengan suhu
tertentu, dicelupkanlah ke dalam inhibitor yang sudah diekstrak. Inhibitor yang
sudah diekstrak akan menghasilkan zat tanin dan zat flavonoid. Zat tanin dan zat
flavonoid terdapat pada jenis tumbuhan dan buah-buahan salah satunya ialah kulit
pisang ambon.

Kurangnya pemanfaatan limbah kulit pisang dapat mencemari lingkungan.
Kulit pisang sering kali menjadi bagian yang disingkirkan. Padahal kandungan
nutrisinya ada yang jauh lebih besar dari pada buah. Berdasarkan kandungan yang
dimiliki, kulit pisang paling banyak mengandung mineral dan fosfor dibandingkan
bagian pisang seperti buah, batang, bonggol, dan bunga (Wardhany Ketty Husnia,
2014). Penelitian beberapa tahun terakhir berhasil menemukan manfaat yang
mendukung kesehatan manusia dari bagian tanaman ini. Hal ini bisa terjadi karena
kulit pisang memilik kandungan nutrisi yang cukup penting seperti, serotonin (zat
penhilang stres), gallocatechin, lutein (antioksidan yang dapat melindungi mata
dari radiasi sinar UV matahari) (Wardhany ketty husnia, 2014). Kulit pisang tentu

saja dapat mudah kita temukan di lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil skrining
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uji fitokimia tumbuhan pisang terkhusus pada kulitnya mengandung beberapa zat
kimia seperti flavanoid, tannin/polifenol, alkaloid , saponin dan triterponoid
(Lumowa & Bardin, 2018). Zat tanin yang terkandung dalam kulit pisang adalah
sebesar 4,97% (Tartrakoon et al., 1999). Ekstrak kulit pisang mengandung senyawa
tanin yang dapat mencegah korosi, oleh karena itu kulit pisang bisa menjadi salah
satu bahan inhibitor yang dapat memperlambat laju korosi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ramza et al., 2022) dengan judul
Pengaruh Media Perendaman NaCl Terhadap Laju Korosi pada Baja ST 42 Dalam
Ekstrak Inhibitor Kulit Pisang Kepok. Penelitian tersebut menggunakan pisang
kepok sebagai bahan inhibitor dengan media korosif NaCl dengan perbedaan
konsentrasi. Konsentrasi NaCl yang digunakan ialah 2,5%, 3,0%, 3,5%, 4,0%, dan
4,5%. Hasil yang didapat antara laju korosi dan variasi NaCl menunjukkan bahwa
laju korosi maksimum terjadi pada baja yang diuji dengan larutan NaCl 4,5% yaitu
13m206 mpy, dan laju korosi paling kecil terjadi pada media perendaman sebanyak
2,5% yaitu 3,3873 mpy. Hal ini menyebabkan tingkat korosif sangat berpengaruh.
Semakin besar konsetnrasi NaCl diberikan maka semakin besar pulang laju korosi
yang dihasilkan. Penelitian yang sama mengenai inhibitor juga dilakukan oleh
(Aprilliani et al., 2017) dengan judul “Efektivitas Ekstrak Daun Belimbing Wuluh
(Averrhoa Bilimbi L.) Sebagai Inhibitor Pada Baja ST 37 dalam Medium Korosif
NaCl 3%”. Penelitian ini menggunakan belimbing wuluh sebagai bahan inhibitor.
Waktu perendaman yang digunakan selama 4 hari dan 8 hari. Konsentrasi inhibitor
yang berbeda seperti 0%, 3%, 5%, dan 7%. Hasil dari penelitannya ialah semakin
bertambahnya konsentrasi inhibitor maka laju korosinya semakin menurun pada
konsentrasi 5%, sedangkan pada konsentrasi 7% laju korosi kembali meningkat.
Semakin lama waktu perendaman juga mengakibatkan penurunan laju korosi. lama
waktu perendaman yang paling efisien adalah 8 hari pada konsentrasi 5% sebesar
78,57%. Penelitian yang dilakukan ialah menggunakan daun belimbing wuluh
sebagai inhibitor karena mengandung zat tanin.

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas terdapat kesamaan antara
pengaruh inhibitor terhadap laju korosi pada sebuah material baja yang direndam

dalam larutan korosif. Alasan peneliti meneliti penelitian ini ialah ingin
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mengembangkan bahwa peristiwa korosi bisa dicegah dengan hal yang bersifat
ramah lingkungan. Maka dari itu peneliti mengangkat judul “Pengaruh Inhibitor
Ekstrak Kulit Pisang Ambon Terhadap Laju Korosi Baja ST 42 dengan
Lingkungan NaCl.”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah :
1. pengaruh kulit pisang sebagai inhibitor dalam menghambat laju korosi.
2. Pengaruh inhibisi pada baja ST 42 melalui proses normalizing.
3. Kurangnya pemanfaatan limbah kulit pisang ambon.
4

Baja ST 42 mudah terjadi korosi.

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah yang akan
diteliti antara lain :
Bahan uji yang dipakai ialah baja ST 42.
Kulit pisang ambon yang digunakan sebagai inhibitor sebanyak 200 gram.
Proses perhitungan laju korosi menggunakan metode weight loss.
Spesimen yang digunakan sebanyak 4 biji.
Konsentrasi inhibitor yang dibuat yaitu 3%, 5%, dan 7%.

Hanya menghitung laju korosi.

N o o a &~ w Db e

Melakukan proses normalizing sebagai proses perlakuan panas dengan suhu
900°C.

8. Hanya melihat perubahan berat baja yang terjadi sebelum dan sesudah
dilakukan perendaman.

9. Konsentrasi NaCl yang dipakai sebesar 3%.

1.4  Rumusan Masalah
Berdasrkan uraian dari batasan masalag di atas maka dapat dirumuskan
masalah, yaitu : Bagaimana pengaruh inhibitor ekstrak kulit pisang ambon terhadap

laju korosi pada baja ST 42 dengan lingkungan NaCl?
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1.5  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inhibtor

ekstrak kulit pisang terhadap laju korosi baja ST 42 dengan lingkungan NacCl.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk menambah ilmu literatur serta menjadi referensi bagi perkembangan ilmu
Pendidikan dan menambah kajian ilmu Pendidikan khususnya mengenai pengaruh
inhibitor ekstrak kulit pisang terhadap laju korosi baja ST 42 dengan lingkungan
NaCl.

1.6.2 Manfaat Praktis
Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:

1. Bagi mahasiswa, diharapkan pnelitian ini dapat menjadi suatu informasi yang
berguna bagi mahasiswa untuk mengetahui pengaruh inhibitor ekstrak kulit
pisang terhadap laju korosi baja st 42 dengan lingkungan NaCl.

2. Bagi penulis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta
pengalaman langsung bagi penulis mengenai pengaruh inhibitor ekstrak kulit
pisang terhadap laju korosi baja st 42 dengan lingkungan NaCl.

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini mampu membantu
peneliti selanjutnya untuk mendapatkan wawasan dan informasi baru mengenai
topik serupa yaitu mengenai pengaruh inhibitor ekstrak kulit pisang terhadap

laju korosi baja ST 42 dengan lingkungan NaCl.
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